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PENUTUP

A. Kesimpulan

Masyarakat mulai jauh dari tuntunan syariat menimbulkan guncangan
kerusakan. Syariat hanya menempati ruang individu yang berada dalam rumah-
rumah ibadah. Syariat tumbuh kerdil seiring definisi ibadah dalam batasan ritual;
sholat, puasa, zakat, haji, infak, shodakoh. Ibadah hanya mengandung pengertian
sempit berupa hubungan antara manusia dan penciptanya. Selain permasalahan
itu, aturan buatan manusia menjadi prioritas dalamn menyelesaikan setiap
pemasalahan yang ada. Kesombongan manusia telah melupakan fitrah
penciptaannya. Kerusakan tidak hanya menimpa orang-orang yang lalai, tetapi
membuat lingkungan terimbas gelombang kerusakan, semua terbawa arus
pelapukan iman yang menjauhkan manusia dengan penciptanya.

Hedonisme, materialisme, sekulerisme menjadi wabah yang menjangkiti
setiap hati manusia sehingga menyebabkan mereka cinta dunia dan takut mati.
Kecintaan kepada Allah menjadi kecintaan semu, di satu sisi ada penghambaan
untuk mendapatkan perlindungan, di sisi lain menyampakkan aturan-aturan
kekasihnya. Akal dan ilmu yang seharusnya untuk memikirkan kebesaran dan
kenikmatan Dzat Yang Maha Pencipta dialih fungsikan untuk mengejar kepuasan
jasmani sesaat. Hilangnya kendali alam sadar mengakibatkan lenyapnya fitrah
penciptaan manusia.

Penyadaran terhadap diri dan lingkungannya dengan menghadirkan karya

seni sebagai oase kecil di tengah kekeringan akan cinta yang sesungguhnya.
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Mewujudkan kebangkitan masyarakat merupakan tugas bersama orang-orang
yang masih memiliki kesadaran atas fitrah penciptaanya. Kembali memiliki
keimanan dan ketagwaan dengan menjalankan semua syariat dan menjauhi semua
laranganNya. Karya seni sebagai ekspresi transenden merupakan olah spiritual
dalam menggagas seni dengan spirit Islam. Karya seni penyadaran merupakan
amalan atas kepaduan konsep indah, baik dan benar. Refleksi ini merupakan
gambaran kesadaran atas fitrah yang telah diwahyukan atas manusia.

Kehadiran karya ini menjadi renungan dan menambah wacana
pengetahuan, khususnya seni Islarn dan perkembangan seni kriya. Usaha dan
semangat penciptaan yang dilandasi keyakinan dan iman menjadi motivasi
penyadaran dalam kesenian Islam. Penelaahan, penghayatan dan pengamalan

nilai-nilai Islam akan mengarahkan pada ketagwaan terhadap Allah swt.
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